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Abstrak  

Usaha pemasaran cabai adalah unit usaha milik Gapoktan Tirto Sembodo yang berlokasi di Kalurahan 

Tirtomartani, Kapanewon Kalasan, Kabupaten Sleman. Usaha ini beroperasi setiap hari untuk 

mengumpulkan hasil panen cabai petani dan menjualkannya ke pasar lelang. Ramainya petani yang 

menyetorkan hasil panen ke unit usaha membuat pengelola usaha sering kali kerepotan karena proses 

pencatatan yang masih dilakukan secara manual. Metode dalam kegiatan ini adalah pendampingan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketermpilan pengelola usaha dalam pencatatan 

digital menggunakan aplikasi microsoft excel. Sasaran kegiatannya adalah 20 pengelola usaha pemasaran 

cabai. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah ceramah, anjangsana, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengelola 

dalam menggunakan microsoft excel untuk pencatatan setoran cabai petani. Peserta juga menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan mampu memahami penggunaan beberapa tools dasar excel. Dampak dari 

kegiatan pencatatan secara digital ini terbukti mampu meningkatkan kerapian dan efisiensi kerja 

pengeola. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap efektivitas manajemen administrasi unit 

usaha pemasaran cabai. 

 

Kata kunci: microsoft excel; pelatihan; pemasaran cabai; pencatatan digital; pengelolaan usaha 

 

Abstract  

The chili marketing business is a business unit owned by Gapoktan Tirto Sembodo located in 

Tirtomartani Village, Kalasan District, Sleman Regency. This business operates every day to collect 

farmers' chili harvests and sell them to the auction market. The large number of farmers who deposit 

their harvests to the business unit often makes business managers confused because the recording 

process is still done manually. The method in this activity is mentoring with the aim of increasing the 

knowledge and skills of business managers in digital recording using the Microsoft Excel application. 

The target of the activity is 20 chili marketing business managers. The implementation methods used 

are lectures, visits, demonstrations, and direct practice. The results of the activity showed an increase in 

the knowledge and skills of managers in using Microsoft Excel to record farmers' chili deposits. 

Participants also showed high enthusiasm and were able to understand the use of several basic Excel 

tools. The impact of this digital recording activity has been proven to be able to increase the neatness 

and efficiency of the manager's work. This activity has a positive impact on the effectiveness of the 

administrative management of the chili marketing business unit. 
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PENDAHULUAN  
Usaha pemasaran cabai merupakan suatu usaha yang menawarkan jasa untuk membantu petani 

menjualkan hasil panen cabainya. Usaha ini merupakan salah satu dari unit usaha yang dimiliki oleh 

Gapoktan Tirto Sembodo dan berlokasi di Kalurahan Tirtomartani, Kapanewon Kalasan, Kabupaten 

Sleman. Kegiatan yang dilakukan oleh usaha ini adalah menampung hasil panen petani dan membantu 

menjualkannya. Biasanya hasil setoran cabai dari petani akan dijual ke pasar lelang di daerah 

Widodomartani, Ngemplak, Sleman. Setiap hari petani akan datang dengan membawa hasil panennya. 

Sebelum dijual, cabai yang dibawa petani akan dicatat dan disortir terlebih dahulu. Hal – hal yang 

dicatat meliputi nama petani, alamat, jenis cabai yang dibawa, berat cabai sebelum dan setelah sortir. 

Pencatatan tidak harus mengikuti suatu aturan tertentu, artinya disesuaikan dengan kebutuhan dan 

transaksi yang biasa terjadi (Grengan et al., 2022). Kegiatan pencatatan dilakukan oleh pengelola usaha. 

Pengelola usaha memiliki kewajiban untuk melakukan pencatatan guna mengetahui keadaaan 

usahataninya (Pertiwi & Wulandari, 2022). Selain itu, catatan yang ada juga bisa digunakan sebagai 

bahan evaluasi dalam menjalankan usaha. 

Kekurangan dari kegiatan yang dijalankan oleh usaha pemasaran cabai adalah pencatatan yang 

masih sangat sederhana dan dilakukan secara manual. Pencatatan secara manual memakan waktu yang 

lama dan rentan terhadap kesalahan penulisan data (Firmansyah et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan adanya digitalisasi pencatatan usaha pemasaran cabai. Pengelola usaha akan lebih mudah 

meninjau usaha melalui pencatatan dan analisis berbasis teknologi (Pertiwi & Wulandari, 2022). 

Penggunaan teknologi juga akan meningkatkan minat petani dalam mengembangkan usahanya 

(Pertiwi & Wulandari, 2022).  Selain itu, sebuah usaha jika tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi maka tidak akan maju bahkan bisa juga sampai gulung tikar (Syamfithriani et al., 2022). 

 Teknologi dapat diakses melalui berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan laptop yang 

memiliki software Microsoft excel. Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja 

spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation. Aplikasi ini memiliki fitur 

kalkulasi dan pembuatan grafik dan merupakan salah satu program komputer yang populer digunakan 

(Rangkuti & Harahap, 2020). Microsoft excel dipilih dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 

karena Microsoft excel adalah salah satu perangkat yang paling banyak digunakan untuk pengolahan 

data, pembuatan laporan, dan analisis statistik (Sudarsono et al., 2024). Berdasarkan observasi awal, 

pengelola usaha pemasaran cabai belum pernah mendapatkan pelatihan dan pendampingan mengenai 

pemanfaatan teknologi untuk pencatatan usaha. Oleh karena itu, diadakan pelatihan dan 

pendampingan untuk membantu pengelola dalam memanfaatkan teknologi tersebut. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pengelola usaha pemasaran cabai tentang pencatatan secara digital menggunakan Microsoft excel. 

Dengan memahami pentingnya penggunaan pencatatan digital diharapkan pengelola usaha jasa 

pemasaran cabai dapat mengembangkan operasional kegiatan dengan cara yang lebih fleksibel, tidak 

memakan waktu, dan akurasi data yang valid. 
 

METODE  
Kegiatan pendampingan dilakukan pada bulan Maret sampai April 2025 di Kalurahan 

Tirtomartani Kapanewon Kalasan Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Partisipan 

dalam kegiatan pendampingan ini adalah pengelola usaha pemasaran cabai. Menurut Kusumayanti et 

al., (2020), Tahapan pendampingan ada 3, yaitu persiapan, pendampingan, dan evaluasi.   

Metode yang digunakan dalam persiapan pendampingan adalah observasi secara langsung. Tim 

pendampingan mengamati apa saja yang dibutuhkan oleh unit usaha sehingga nanti ditahap 

pendampingan bisa berjalan dengan lancar. Sedangkan saat kegiatan pendampingan metode yang 

digunakan adalah ceramah, anjangsana, demonstrasi, dan praktik. Ceramah dilakukan diawal sebelum 

memulai pendampingan dengan menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan pendampingan 

yang akan dilakukan. Pada tahap awal ini diberikan juga materi mengenai pentingnya manajemen 

administrasi dengan memanfaatkan teknologi. Metode demonstrasi digunakan untuk pendampingan 

tahap kedua dengan memperkenalkan beberapa tools yang ada di Microsoft excel dan cara 
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penggunaannya. Tahap selanjutnya yaitu dengan praktik secara langsung mengenai pembuatan 

beberapa format laporan pencatatan hasil pemasaran cabai dengan menggunakan Microsoft excel. 

Kegiatan ini diharapkan mampu dipahami oleh seluruh pengelola usaha sehingga kegiatan pencatatan 

dengan memanfaatkan teknologi dapat berjalan lancar. Evaluasi dari kegiatan ini dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner dan observasi. Kuisioner digunakan untuk menilai peningkatan Tingkat 

pengetahuan pengelola usaha terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi untuk pencatatan usaha. 

Observasi dilakukan dengan mengamati pengelola usaha membuat format pencatatan excel mereka 

dan menerapkannya dalam pengelolaan usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pendampingan dilakukan di titik kumpul cabai yang berada di Kapanewon Kalasan 

atau yang akan disebut usaha pemasaran cabai. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan 

penyuluhan adalah 20 orang. Tema pengabdian ini adalah pelatihan penggunaan microsoft excel untuk 

pencatatan pada usaha pemasaran cabai. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pengelola usaha tentang pemanfaatan aplikasi microsoft excel sehingga 

kegiatan pencatatan bisa lebih efektif, efisien, dan rapi.  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan berjalan dengan lancar. Peserta pendampingan 

mengikuti dengan serius dan antusias. Tahap awal pendampingan ini yaitu penyampaian materi 

mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi bagi pencatatan usaha. Penyampaian materi dilakukan 

oleh mahasiswa Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang. Penyampaian dilakukan 

dengan metode ceramah. Media yang digunakan dalam pelatihan ini adalah laptop, sound system, dan 

proyektor. Pada tahap pertama ini kegiatan dilakukan dengan cara pertemuan. Jadi, pengelola usaha 

dan pemberi materi berkumpul di lokasi usaha untuk melakukan kegiatan pendampingan tahap 

pertama. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

 
Tahap kedua adalah pendampingan dengan metode anjangsana. Setelah tahap pertama selesai 

dan pengelola usaha sudah memahami mengenai pentingnya melakukan digitalisasi dalam pencatatan 

usaha, maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan pendampingan. Setiap sore, tim 

pendampingan akan melakukan kunjungan ke lokasi usaha untuk mendampingi pengelola. 

Pendampingan pertama mengenai pengenalan microsoft excel secara lebih mendalam. Pemateri 

memperkenalkan beberapa tools dan kegunaannya yang ada di microsoft excel. Setelah dirasa 

pengelola usaha memahami mengenai tools yang ada, pemateri mulai mengajari cara membuat format 

pencatatan setoran cabai petani dengan menggunakan excel. Hasil akhir dari pendampingan tahap 

kedua ini adalah pengelola usaha mampu membuat sendiri format pencatatan setoran cabai dengan 

menggunakan microsoft excel. Berikut merupakan format pencatatan yang dibuat oleh pengelola usaha. 
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Gambar 2. Pendampingan pengenalan tools 

excel 

 
Gambar 3. Pembuatan format pencatatan usaha 

 

 

 
Gambar 4. Hasil pembuatan format pencatatan 

 
Tahap ketiga merupakan pendampingan penerapan pencatatan digital pada usaha jasa 

pemasaran cabai. Kegiatan usaha berjalan setiap sore mulai pukul 16.30 WIB – 19.30 WIB. Pada waktu 

itu, petani akan datang ke unit usaha dan petugas akan mencatat hasil setoran cabai petani kedalam 

microsoft excel. Diawal penggunaan, pengelola usaha mengalami kesulitan karena sebelumnya belum 

pernah melakukan pencatatan secara digital. Akan tetapi, semakin lama pengelola usaha semakin 

terbiasa dengan pencatatan digital tersebut. Sampai pada akhirnya pengelola usaha menyampaikan 

bahwa mereka suka menggunakan excel karena lebih rapi dan tidak perlu melakukan penjumlahan 

secara manual. Sekretaris unit usaha, Bapak Edy Suyatno, menyampaikan bahwa pencatatan secara 

digital dengan menggunakan excel sangat berguna. Hal ini karena tahun kemarin ada perubahan 

format pelaporan mendadak sehingga kesusahan mencari data dan harus menjumlahkannya secara 

manual menggunakan kalkulator. 

 

 
Gambar 5. Penerapan pencatatan digital pada usaha 
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Gambar 6. Hasil pencatatan menggunakan excel 

 
Hasil dari pendampingan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pengelola 

usaha dalam memanfaatkan teknologi untuk pencatatan administrasi usaha. Pada tahapan ketiga, 

pengelola usaha diberikan kesempatan untuk membuat format pencatatan seperti yang dilampirkan 

pada Gambar 4. Pada bagian ini tidak semua pengelola usaha berhasil menyelesaikan pembuatan 

format pencatatan. Meskipun tidak semua pengelola usaha dapat menyelesaikan pembuatan format 

pencatatan dengan menggunakan microsoft excel, tapi konsep dasar mengenai excel telah mereka 

pahami. Berikut merupakan hasil penilaian pre test dan post test yang diberikan kepada 20 peserta 

penyuluhan terkait dengan peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 
Tabel 1. Peningkatan pre test dan post test 

No Indikator Hasil 

Pengetahuan Sikap Keterampilan 

Skor % Skor % Skor % 

1 Pre test 140 70 479 79,8 0 0 

2 Post test 193 96,5 561 93,5 45 75 

3 Peningkatan 53 26,5 82 13,7 45 75 

 

Hasil evaluasi pre test dan post test menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 26,5%, 

peningkatan sikap 13,7%, dan peningkatan keterampilan 75%. Untuk mengonfirmasi perbedaan antara 

pre test dan post test maka dilakukan uji beda menggunakan uji Wilcoxon. 

 

Tabel 2. Hasil uji wilcoxon 

No Wilcoxon Z Sig (2-tailed) 

1 Pengetahuan -3.982 .000 

2 Sikap -3.835 .000 

3 Keterampilan -4.018 .000 

 
Berdasarkan uji Wilcoxon yang telah dilakukan, data menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 

0.05 pada pre test dan post test disemua aspek. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh atau 
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perubahan yang terjadi dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah dilakukan penyuluhan 

mengenai pemanfaatan teknologi untuk manajemen administrasi. 

. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pelatihan dan pengabdian mengenai penggunaan microsoft excel untuk pencatatan 

usaha pada unit pemasaran cabai telah berhasil dilakukan. Sebagian besar peserta menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam membuat dan menggunakan format pencatatan digital yang 

berdampak pada efisiensi dan ketepatan pencatatan data hasil setoran cabai. Hal ini menunjukkan 

bahwa, pelatihan dengan menggunakan metode praktik langsung dan pendampingan mampu 

memberikan hasil yang optimal. Peserta menunjukkan perubahan yang positif terhadap penggunaan 

teknologi. Selain itu, pengembangan digitalisasi pencatatan bagi unit usaha bisa ditambah lagi dari segi 

laporan keuangan yang juga masih dilakukan secara manual sehingga unit usaha bisa benar – benar 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada. Kegiatan pengabdian ini sangat potensial untuk 

diterapkan secara lebih luas, khususnya pada kelompok tani maupun UMKM yang memerlukan 

pencatatan usaha secara efektif dan efisien namun dengan pendekatan teknologi yang sederhana dan 

mudah dipahami.  
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